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Tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Peme- 
gang Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak 
Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan 
dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku. 


Ketentuan Pidana: 

Pasal 72 

Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melaku- 
kan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) 
atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana 
penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau 
denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau 
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 
Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, meng- 
edarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang 
hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud 
pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama $ 
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 
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LEMBAR PEMBUKA 


Kerira pertama kali aku menginjakkan kakiku 
di Yellowstone, hutan pinus di atas hamparan 
rumput bagai permadani hijau yang terbentang 
sejauh mata memandang. Bukit karang yang terjal, 
yang disepuh warna kuning kecokelatan akibat 
besi yang teroksidasi menyaput batu karang 
vulkanik, menjulang di kanan-kiri jalan yang 
kulalui. Sementara sungai yang bening kebiruan 
berkelak-kelok di bawah sana, gemuruh airnya 
seakan-akan desah permohonan agar dibiarkan 
lewat di antara kemegahan bukit karang yang 
menjulang perkasa menantang birunya langit. 
Seperti belum cukup memamerkan keindahan 
panoramanya, Sungai Yellowstone membiarkan 
airnya meluncur jauh ke bawah, membentuk air 
terjun yang tercurah begitu mengagumkan, bagai 
jilatan kilauan putih yang berpendar di antara 
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besutan kuning kecokelatan batu karang Grand 
Canyon of Yellowstone. 

Ketika aku tiba di Mammoth Country yang 
terkenal berkat Mammoth Hot Spring-nya, di 
mana hot spring, fumarol, dan mudpot bertebaran 
memanjakan mata, cuaca masih demikian cerah, 
walau dingin mulai mengusik tulang. 

Tetapi sebenarnya bukan hawa dingin itu yang 
membuat sekujur tubuhku bagai membeku. Bukan 
keindahan panorama Yellowstone yang membuat 
dadaku berdebar. Bukan seekor bison yang sedang 
asyik merumput di halaman hotel yang membuat 
jantungku berdetak kencang. 

Sosok yang tegak di depan mataku itulah yang 
membuat bumi di bawah kakiku seakan berhenti 
berputar. Dia tampil begitu asing. Jauh dari ba- 
yangan yang terlukis di benakku. Tidak mirip de- 
ngan foto di sakuku. 

Tetapi seperti apa pun wujudnya, aku yakin, 
dialah sosok yang kucari. Figur yang kudambakan. 
Seumur hidupku. 


10 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Bab | 


»Marsupmu, gadis yang di hidungnya ada 
antingnya itu?” keluh Astri sambil menggeleng-ge- 
lengkan kepalanya. "Dia tidak bisa membedakan 
hidung dari telinga?” 

Anggada mengulum senyum. 

”Itu namanya mode, Ma,” sahutnya santai. "Dan 
mode tergantung dari tahun berapa Mama dilahir- 
kan.” 

”Masa bodoh dengan segala macam mode,” ge- 
rutu Astri berlagak jengkel. "Kalau setiap kali me- 
lihat hidungnya Mama merasa ngilu, apa dia bisa 
jadi menantu Mama?” 

”Loh, siapa yang ngomong dia bakal jadi mantu 
Mama?” Angga menahan tawa. 

”Maksudmu, yang ini juga bakal jadi korbanmu 
yang kesekian? Masuk deretan koleksimu?” Astri 
menghela napas panjang. "Angga, Angga, sampai 
kapan kamu baru mau serius pacaran?” 
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”Kata siapa Angga nggak serius, Ma?” 

"Apa gunanya serius kalau cuma pada permula- 
annya saja?” 

”Kalau belum ketemu yang cocok, masih boleh 
tukar tambah kan, Ma?” 

”Mama rasa kamu cuma belum berani mem- 
buat komitmen. Karena itu kamu masih berganti- 
ganti pacar.” 

”Itu gunanya pacaran kan, Ma? Kalau sudah 
kawin, nggak boleh berganti-ganti istri, kan?” 

”Sudahlah, diam! Dokter Kartika sudah datang 
tuh! Nanti dia bingung kenapa tekanan darah 
Mama mendadak naik!” 

”Itu dokternya?” Angga melayangkan pandang- 
annya kepada seorang wanita yang sedang melang- 
kah anggun dalam balutan jas dokternya yang 
putih bersih. "Mmm... nggak jelek.” 

”Nggak jelek?” bisik Astri sambil membelalaki 
putranya. ”Segitu kurang cantik?” 

"Makanya Angga bilang kan nggak jelek, Ma.” 
Angga menatap lekat-lekat wanita yang sedang 
menghampiri mereka. "Tujuh minus lah.” 

”Hus!” Astri menepuk paha anaknya dengan 
gemas menyuruh diam. 

Tepat pada saat dokter wanita itu lewat di de- 
pan mereka sambil melempar senyum membalas 
sapaan Astri. 

Tetapi Dokter Kartika memang bukan hanya 
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tersenyum pada Astri. Dia tersenyum kepada se- 
mua pasien yang sedang menunggu di depan ka- 
mar prakteknya. Beberapa pasien malah disapanya 
dengan ramah. Dan pasien-pasiennya berebut 
membalas sapaannya, seolah-olah mereka disapa 
seorang dewi. 

"Dokter Kartika bukan cuma pintar,” kata Astri 
setelah dokter wanita itu masuk ke kamar praktek- 
nya. "Dia ramah. Dan tidak pernah membedakan 
pasien.” 

"Masa dia tidak bisa membedakan pasiennya 
lelaki atau perempuan, Ma? Tua atau muda? Jelek 
apa cakep?” 

”Maksud Mama dia tidak pernah membedakan 
pasiennya kaya atau miskin!” 

”Mama tahu dari mana?” goda Angga, sengaja 
menambah kesal ibunya. "Mama kan tidak pernah 
minta surat OTM?” 

”Pasien-pasiennya yang bilang begitu! Dia ra- 
mah kepada semua pasiennya. Tidak peduli me- 
reka kaya atau miskin. Bayar atau tidak. Pokoknya 
sikapnya sama. Pemeriksaannya sama. Obatnya 
juga sama. Katanya dia malah pernah menegur 
bagian pendaftaran rumah sakit yang menempat- 
kan pasien tidak mampu paling belakang, walau- 
pun mereka datang duluan.” 

Tentu saja mula-mula Angga tidak begitu per- 
caya. Dia merasa ibunya sudah begitu tergantung 
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pada dokternya. Karena itu Mama begitu menga- 
gumi Dokter Kartika. 

Tetapi ketika dia berhadapan sendiri dengan 
dokter wanita itu, Angga mulai memercayai peni- 
laian ibunya. 

Ada yang berbeda pada dokter yang satu ini. 
Walaupun pasiennya begitu banyak, dia tidak 
memperlihatkan keletihan. Apalagi kejenuhan. 

Dia mendengarkan keluhan pasiennya dengan 
sabar. Memeriksa mereka dengan teliti. Dan ini 
yang membuat dia sangat berbeda dengan keba- 
nyakan sejawatnya, dia tidak pelit membagi infor- 
masi. Menjelaskan penyakit pasiennya maupun 
pengobatannya, seolah-olah dia menyadari benar 
itu memang hak mereka. Pasiennya bayar, kan? 
Mereka bukan berobat gratis! Meskipun kata 
Mama bayar atau tidak, pelayanan Dokter Kartika 
sama. 

”Luka di kaki Ibu sudah sembuh. Untung tidak 
jadi gangren. Kaki Ibu bisa diamputasi.” 

"Aduh, Dok! Jangan nakuti saya dong!” pinta 
Astri ketakutan. 

"Bukan nakuti, Bu. Kalau gula darah Ibu tinggi 
seperti waktu itu, luka Ibu susah sembuh.” 

”Sekarang bagaimana gula saya, Dok? Saya su- 
dah diet, olahraga, teratur minum obat...” 

"Gula darah Ibu sekarang sudah turun. Puasa 
144 dan HbAlc Ibu 7,6. Jadi obatnya diteruskan 
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saja, Bu. Tapi jangan lupa, makan harus tetap 
mengikuti meal plan yang saya ajarkan. Berat ba- 
dan Ibu juga tidak boleh nambah lagi, ya. Dan 
kalau ada luka, harus segera diobati. Jangan tung- 
gu sampai jadi borok.” 

Selama Dokter Kartika berbicara dengan ibu- 
nya, Angga hanya diam mengawasi. Tetapi sebe- 
narnya, dia bukan hanya mengawasi. Dia menilai. 
Dan penilaiannya memang positif. 

Mama benar. Dokter yang satu ini memang 
beda. 

Parasnya tidak terlalu cantik. Tetapi air muka- 
nya bersih. Tatapannya ramah. Senyumnya tulus. 

Ada lagi yang membuat Angga kagum. Yang 
membuatnya tertarik sejak pertama kali bertemu. 

Dokter yang satu ini bukan hanya berwibawa. 
Dia sangat percaya diri. Dan yang lebih hebat lagi, 
dia dapat menampilkan kedua sikap itu berbareng 
dengan kelembutan dan keramahan. Meskipun 
biasanya mereka berada di dua sisi yang berbeda. 
Sosok yang berwibawa biasanya kurang lembut, 
kan? Orang yang percaya diri tidak terlalu ramah. 

Dokter Kartika tahu pria tampan di samping 
pasiennya sedang menatapnya dengan tatapan pe- 
nuh penilaian. Tetapi dia tidak marah. Tidak ri- 
kuh. Bahkan tidak merasa terganggu sama sekali. 
Kata-katanya meluncur terus dengan mantap se- 


olah-olah Angga tidak ada. 
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Ketika mereka sudah mulai pacaran, Angga per- 
nah menanyakannya. Dan Tika hanya menjawab 
sambil tersenyum sabar. 

”Selain jadi dokter, aku juga seorang dosen. 
Dan bagi seorang dosen, ditatap puluhan pasang 
mata dengan berbagai penilaian sudah biasa. Tidak 
ada lagi yang membuatku rikuh.” 

Barangkali memang bukan kecantikan Tika 
yang dikagumi Angga. Banyak pacarnya yang lebih 
cantik. Tapi tidak ada yang memiliki sifat dan pe- 
nampilan seperti Dokter Kartika. Dan yang lebih 
penting lagi, tidak ada yang dikagumi ibunya se- 
perti dokter yang satu ini. 

Karena meskipun gemar berganti-ganti pacar, 
cowok favorit yang dikagumi wanita ini masih 
takut pada ibunya. Masih patuh walaupun di de- 
pannya sering pura-pura membangkang. 

Tidak heran. Astri sudah menjadi orangtua 
tunggal sejak suaminya meninggal. Sejak itu hanya 
ada Angga dalam hidupnya. 

Angga juga mengerti sekali pengorbanan ibunya 
untuk mendidik dan membesarkannya. Karena itu 
sejak kecil dia sudah berusaha agar tidak pernah 
mengecewakan Mama. 

Papa meninggalkan warisan yang cukup untuk 
keluarganya dalam bentuk deposito, perhiasan, 
dan rumah. Mama lumayan pandai mengelola se- 
muanya sampai dia bisa membesarkan dan menye- 


16 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


kolahkan anak tunggalnya. Sayang Anggada tidak 
mampu menyelesaikan kuliahnya seperti cita-cita 


ibunya. 


”Dokter?” belalak Suryo kaget. Matanya membe- 
liak bingung. Dan air mukanya benar-benar terpe- 
ranjat. Tidak dibuat-buat. "Serius, Ga?” 

”Buat apa bohong?” sahut Angga acuh tak acuh. 

”Memang sudah habis selebriti di jalanan sam- 
pai nyasar ke rumah sakit?” 

”Perlu selingan. Sesuatu yang baru.” 

”Nggak takut disuntik mati?” 

”Tidak selama aku setia.” 

"Anggada Subianto bisa setia?” 

Memang tidak ada yang percaya. Termasuk 
Angga sendiri. Dan Dokter Kartika. 

Dia selalu menolak pendekatan Angga. Bagai- 
manapun cara Angga mendekatinya. 

”Maaf, saya sibuk.” 

”Maaf, saya tidak ada waktu.” 

”Maaf, bisa hubungi saya lain kali?” 

"Kenapa Dokter selalu menolak ajakan saya?” 
desis Angga tidak sabar. 

Dia tidak biasa ditolak wanita. Memangnya 
siapa wanita ini sampai dapat menolaknya? Meno- 
lak ajakan Anggada Subianto? Yang benar saja! 
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”Kenapa saya selalu menolak?” sahut Dokter 
Kartika sabar. "Simpel. Karena saya tidak ingin pergi 
dengan Anda.” 

"Kenapa? Saya kurang ganteng? Pakaian saya 
kurang rapi? Kurang pantas pergi dengan seorang 
dokter terkenal?” 

"Karena Anda membuat saya tidak yakin apa 
yang saya inginkan.” 

Sekejap Angga tertegun. Jawaban yang jujur 
tapi tidak disangka-sangka itu membuatnya ter- 
diam. Tetapi tidak pernah membuatnya jera. 

Anggada Subianto adalah tipe pria pemburu. 
Makin keras wanita menolaknya, makin jauh dia 
berlari, makin bersemangat dia mengejarnya. 

"Taruhan, kamu tidak bakal bisa memilikinya, 
Ga, Suryo tertawa gelak-gelak. "Dia bukan tipe 
cewek mainanmu! Sudahlah, panjat saja gunung 
yang bisa kamu daki. Jangan mimpi bisa meng- 
gapai Mount Everest!” 

”Siapkan saja duitmu,” Angga tersenyum santai. 
”Jangan panggil namaku kalau aku tidak bisa me- 
naklukkannya!” 

Dan Angga menempuh segala cara untuk me- 
naklukkan Dokter Kartika Kencana. Termasuk 
berpura-pura menjadi pasiennya. 

"Apa yang bisa saya bantu?” sapa Dokter Kartika 
sabar. Karena dia tahu pria yang kini duduk di de- 
pan meja tulis di kamar prakteknya tidak sakit apa- 


apa. 
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”Boleh mengundang Dokter ke acara kuis yang 
saya pandu bulan depan? Kebetulan pesertanya 
dokter-dokter dari seluruh Indonesia.” 

Sesaat Dokter Kartika tertegun. Gilakah pria 
ini? Dia berani mengajaknya ikut meramaikan 
acaranya? 

Tetapi hanya sekejap dia terpana. Di detik ber- 
ikutnya, dia sudah kembali dapat menguasai diri- 
nya. 

"Terima kasih,” sahutnya sambil tersenyum te- 
nang. ”Saya merasa tersanjung. Mungkin pada 
kesempatan lain.” 

"Dokter benar-benar sibuk atau hanya tidak 
menyukai saya?” 

Astaga, keluh Dokter Kartika dalam hati. Pria 
yang satu ini benar-benar tangguh! Tetapi... bu- 
kankah memang hanya tipe pria seperti ini yang 
mampu mencairkan kebekuan hatinya? Hatinya 
yang telah membatu karena lama tak tersentuh 
kelembutan... 

"Kalau Anda tidak ada keluhan...” 

”Jantung saya sering berdebar-debar, Dok,” sela 
Angga cepat. "Itu namanya keluhan, kan?” 

”Kapan gejala itu Anda rasakan?” tanya Dokter 
Kartika sabar. "Waktu tidur atau saat Anda ber- 
jalan cepat lebih dari seratus meter?” 

"Datangnya tidak tentu, Dok. Bisa kapan saja.” 

Terutama kalau saya melihat wanita cantik ..... 
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Angga menyimpan bagian terakhir itu untuk diri- 
nya sendiri. 

Tentu saja Dokter Kartika tahu pasiennya ber- 
dusta. Tapi sikapnya tetap ramah. Tidak ada per- 
ubahan pada air mukanya. 

”Kalau begitu Anda akan saya konsultasikan ke 
dokter jantung.” 

”Tapi perut saya juga sakit, Dok,” sergah Angga 
gigih. Dia pura-pura menyeringai sambil meme- 
gangi perutnya. "Di kanan bawah sini. Bukan usus 
buntu, Dok?” 

Dokter Kartika menghela napas panjang. Pria 
yang satu ini memang sulit ditolak. Tetapi meng- 
apa dia justru senang melayaninya? Mengikuti 
permainannya? 

”Silakan naik ke tempat tidur,” katanya sabar. 
”Saya periksa.” 

Bergegas Angga naik ke tempat tidur di sam- 
ping meja tulis. 

”Saya harus buka baju, Dok?” 

"Tidak usah. Buka kancingnya saja.” 

”Bagaimana Dokter bisa memeriksa perut saya 
jika saya tidak buka celana?” 

”Saya akan memeriksa bagian atas dulu.” 

Seperti tidak mendengar kata-kata Dokter Kar- 
tika, Angga melepas kemejanya. Bahkan membuka 
kait dan ritsleting celananya sambil menurunkan- 
nya sedikit. Seolah-olah dia sengaja memamerkan 
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dengan bangga dadanya yang bidang dan perutnya 
yang sixpack. Dia bisa memamerkan yang lebih 
menakjubkan lagi. Tetapi takut dicap kurang ajar 
dan diusir keluar. 

Tidak sengaja napas Dokter Kartika tertahan 
sesaat ketika menatap pasien yang terbujur me- 
nantang di atas ranjang periksanya. 

Dalam kariernya sebagai dokter, entah sudah 
berapa ribu pasien pria yang terbujur pasrah di ha- 
dapannya. Bahkan yang posenya lebih polos dari ini 
pun tidak kurang. Memang lebih banyak yang kelas 
tiga. Tapi bukan berarti tidak ada yang kelas satu, 
bahkan kelas utama. 

Mengapa justru baru yang satu ini yang mampu 
membuatnya menahan napas? 

Dokter Kartika harus berjuang keras untuk ce- 
pat-cepat membuang sorot kekaguman di mata- 
nya. Berusaha mengusir rona merah yang, kurang 
ajar sekali, meronai pipinya. 

Dia tahu pasiennya pandai sekali menilai perasa- 
an wanita. Dan dia tidak boleh tahu perasaan apa 
yang sekarang sedang mengaduk hati dokternya! 

Dokter Kartika harus berusaha menampilkan 
sikap profesionalnya. Memeriksa dengan tenang 
dan penuh percaya diri. Dan selama dia meme- 
riksa, mata pasien itu selalu mengawasinya dengan 
tajam. Seolah-olah dia sedang mencari celah kele- 
mahan dokternya. 
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”Tidak ada kelainan apa-apa” Bukan cuma Suster 
Ida yang heran mengapa kali ini pemeriksaan 
Dokter Kartika sangat cepat. Biasanya dia teliti 
sekali. "Anda sehat.” 

"Tidak perlu USG, Dok? Rontgen? Labora- 
torium darah?” 

"Anda tidak perlu datang lagi ke sini.” 

”Ini sebuah undangan untuk datang ke rumah?” 
bisik Angga sambil memamerkan senyum patennya 
ketika Suster Ida sudah keluar ke kamar sebelah. 

Entah mengapa Dokter Kartika tidak bisa ma- 
rah. Dia malah balas tersenyum. 

”Saya tidak diberi resep, Dok?” Angga meng- 
ikuti Dokter Kartika ke meja tulisnya. 

"Anda tidak perlu obat.” 

”Tapi saya perlu nomor telepon.” 


sokok 


Astri begitu gembira ketika mengetahui putranya 
menaruh hati pada dokternya. Lebih-lebih tatkala 
perhatian Angga ternyata tidak bertepuk sebelah 
tangan. Hanya satu yang dikhawatirkan Astri. 

”Mama mohon jangan jadikan dia koleksimu 
yang kesekian, Angga. Kamu tidak mau umur 
Mama dikurangi sekian tahun, kan?” 

”Salah kasih obat maksud Mama?” Angga ter- 
tawa geli. "Atau Mama disuntik plasebo? Bukan 
obat tapi air?” 
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Kelihatannya memang tak ada yang berubah 
pada putranya. Sikapnya tetap sesantai biasa. Per- 
hatiannya kepada gadisnya memang besar. Dalam. 
Intens. Tapi Astri tahu, itu cuma pada permulaan- 
nya saja. Seiring dengan berjalannya waktu, perha- 
tian Angga mulai memudar. Dan muncul bintang 
kejora lain di cakrawala hatinya. 

Itu kebiasaan yang sudah melekat dalam hidup 
putranya. Kebiasaan yang sulit diubah. Astri sudah 
paham sekali sepak terjangnya. 

Tidak heran Astri tertegun tidak kurang dari tiga 
puluh detik ketika suatu hari Angga bilang begini, 

”Ma, Angga sudah melamar Tika.” 

”Melamar?” menggagap Astri. Air mukanya saat 
itu pasti menggelikan sekali. Jelas tawa anaknya 
sudah hampir meledak. 

Tetapi heran. Angga tidak tertawa. Dia memang 
tersenyum. Tapi bahkan senyumnya tampak begitu 
serius. 

"Melamar jadi apa?” Astri seperti masih berada 
di awang-awang. Belum menjejakkan kakinya di 
bumi. 

”Ya jadi istri Angga dong, Ma,” senyum Angga 
melebar. "Cari babu kan nggak perlu dilamar?” 

”Kamu sudah mau menikah?” desak Astri gu- 
gup. Semuanya seperti mimpi. 

”Nggak, Ma” Nah, dia sudah kembali ke level 


aslinya. "Cuma mau cari bini.” 
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"Jangan main-main, Angga!” 

"Nggak, Ma. Angga nggak kurang main waktu 
kecil. Kalau Mama sudah bosan ngurus Angga, 
Mama mau melamar Tika?” 

”Mama memang sudah ingin sekali gendong 
cucu!” cetus Astri gembira. Sekarang dia sadar, ini 
bukan cuma mimpi. Ini mimpi yang menjadi ke- 
nyataan! "Cuma Mama kira kamu masih dua belas 
kali lagi memilih baru mau kawin!” 

”Kelamaan, Ma. Dua belas tahun lagi Angga 
takut susah punya anak. Spermanya sudah kedalu- 
warsa!” 

Tetapi tujuh tahun menikah, anak yang ditung- 
gu-tunggu itu belum hadir juga. 

Karier Tika semakin menanjak. Kesibukan se- 
makin menyita waktunya. Sampai dia harus ber- 
henti mengajar. Lebih-lebih ketika atas izin suami- 
nya, dia mengambil spesialisasi bedah jantung. 
Prakteknya semakin ramai. Pasiennya semakin ba- 
nyak. 

Meskipun demikian, naluri keibuannya tetap 
bergejolak. Dia tetap mendambakan kehadiran 
seorang anak. Apalagi cintanya kepada suaminya 
tidak pernah surut. Bahkan semakin membara. 

Tahun-tahun berlalu, dia tetap Nyonya Anggada 
Subianto yang setia. Tetap Dokter Kartika Ken- 
cana yang ramah. Tak ada yang berubah. Tak ada. 
Tak ada? Benarkah tidak ada yang berubah? 
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Bab II 


Tika melayangkan pandangannya ke seluruh 
penjuru kamar kerjanya. Di sinilah dia menghabis- 
kan waktunya setiap malam sepulang praktek. 

Kamar kerja itu adalah dunia kecilnya. Dia pu- 
nya lazyboy yang nyaman di depan seperangkat 
home theatre dan televisi S2 inci yang megah. 

Dia memiliki seperangkat komputer yang me- 
nyimpan semua data pekerjaannya. Di balik meja 
tulisnya, bersusun rak buku yang membentuk se- 
buah perpustakaan kecil. 

Ya, di sinilah dia menghabiskan waktunya sete- 
lah seharian bekerja. Pagi mengajar. Siang ke ru- 
mah sakit. Dan sore membuka praktek pribadi. 

”Tidak bosan, Ka?” terngiang lagi di telinganya 
pertanyaan Dona, sahabatnya sejak semester satu. 
"Tidak mau mengakhiri masa lajangmu? Tidak 
kesepian sendirian terus?” 

Siapa bilang dia tidak kesepian? Tapi... me- 
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